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KATA PENGANTAR
Klipping Media Massa adalah kumpulan guntingan berita yang kami sajikan secara rutin. Guntingan berita ini
kami seleksi dari berita yang muncul di media cetak. Adapun tema berita yang kami pilih adalah berita yang
berkaitan dengan organisasi dan substansi Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah dan yang berkaitan

dengannya.

Kami berharap klipping ini bermanfaat untuk monitoring media BPIW.

Hormat kami

Tim penyusun



DAFTARISI

No Media Tanggal News Title Resume
Direktur Jenderal Bina Marga Kementerian PUPR
Sugiyantanto mengatakan bahwa secara rata-rata
peringkat kemantapan jalan nasional ada di posisi
91,20% dan pihaknya berupaya untuk meningkatkan
hingga ke angka 94%. Menurutnya, penundaan
Bisnis Kamis 5 | kemantapan penerapan pembatasan truk over dimension
1 | Indonesia ’ p , | overload (ODOL) yang akan dimulai pada 2023 akan
Maret 2020 Jalan “Terancam .
Halaman 21 berpengaruh terhadap target kemantapan jalan

nasional secara keseluruhan. “Hal ini, dapet
mengakibatkan terjadinya kerusakan jalan lebih dini
uang berdampak pada menurunnya merupakan
jalur-jalur vital yang menjadi urat nadi logistik dan
perekonomian nasional,” katanya.




Kemantapan Jalan

Judul “ ” Tanggal Kamis, 5 Maret 2020
Terancam
Media Bisnis Indonesia Halaman 21
Direktur Jenderal Bina Marga Kementerian PUPR Sugiyantanto mengatakan bahwa secara rata-rata
peringkat kemantapan jalan nasional ada di posisi 91,20% dan pihaknya berupaya untuk
meningkatkan hingga ke angka 94%. Menurutnya, penundaan penerapan pembatasan truk over
Resume dimension overload (ODOL) yang akan dimulai pada 2023 akan berpengaruh terhadap target
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| PENUNDAAN PEMBATASAN TRUK ODOL |

KEMANTAPAN JALAN “TERANCAM"

Bisnis, JAKARTA — Penundaan pembatasan kendaraan truk kelebihan dimensi dan muatan atau over dimension overload dari
yang seharusnya mulai Januari 2021 menjadi Januari 2023 dinilai akan memengaruhi target kemantapan jalan nasional.
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DAPAT PORSI TERBESAR

Umum dan Perumahan
Rakyat selama tahun ini.
Kedua kegiatan tersebut
mengambil porsi 57% atau
setara dengan Rp15,05
triliun dari alokasi
keseluruhan sebanyak
Rp26,29 triliun.




